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 Masalah produksi merupakan masalah yang sangat penting bagi 
pelaku usaha, karena dapat mempengaruhi laba yang diperoleh. 
Kelancaran produksi itu sendiri dipengaruhi oleh ada dan tidaknya 
bahan baku yang akan digunakan. Dalam hal ini pengendalian dapat 
membantu mengurangi risiko – risiko yang mungkin terjadi. 
Pengendalian yang penting mengenai bahan baku adalah pengendalian 
persediaan bahan baku karena persediaan merupakan unsur paling 
aktif dalam operasi perusahaan yang secara terus – menerus diperoleh. 
Model yang digunakan untuk pengendalian persediaan bahan baku 
salah satunya adalah metode Economic Order Quantity (EOQ) karena 
dapat mengoptimalkan pembelian persediaan bahan baku sehingga 
menjadi efektif dan efesien. Pada penelitian ini ditemukan masalah 
pada UMKM Ganesha mengenai persediaan bahan baku. Dalam hal 
ini, UMKM Ganesha selalu mengalami kekurangan stok bahan baku 
dan mengalami pemborosan dalam biaya – biaya yang dikeluarkan. 
Hal tersebut mengakibatkan UMKM Ganesha mengalami 
keterlambatan dalam pengiriman pada konsumen. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui ketepatan perhitungan persediaan bahan 
baku menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ) 
terhadap persediaan bahan baku pada UMKM Ganesha. Teori yang 
digunakan pada penelitian ini mengenai pengendalian persediaan 
bahan baku dengan metode Economic Order Quantity (EOQ).  
 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan data berupa angka – angka. Data primer diperoleh 
langsung dari pihak UMKM Ganesha mengenai persediaan bahan 
baku selama tahun 2019. Data sekunder diperoleh dari teori – teori 
dari berbagai sumber buku, jurnal, atau penelitian – penelitian 
terdahulu sebagai bahan referensi.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa perhitungan dengan 
menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ) pada bahan 
baku mengalami perbedaan mengenai kuantitas pembelian dan biaya 
yang dikeluarkan antara kebijakan UMKM Ganesha dengan 
perhitungan metode Economic Order Quantity (EOQ) sehingga 
metode ini dapat digunakan sebagai pengendalian persediaan bahan 
baku pada UMKM Ganesha yang sesuai dengan perspektif islam.  
 







The problem of production is a very important problem for business 
actors, because it can affect the profits earned. The smooth production 
itself is influenced by the presence or absence of raw materials to be 
used. In this case control can help reduce the risks that may occur. An 
important control regarding raw materials is the control of raw 
material inventory because inventory is the most active element in the 
company's operations which is continuously obtained. One of the 
models used to control raw material inventory is the Economic Order 
Quantity (EOQ) method because it can optimize the purchase of raw 
material inventory so that it becomes effective and efficient. In this 
study, problems were found in Ganesha SMEs regarding the supply of 
raw materials. In this case, MSME Ganesha always experiences a 
shortage of raw material stock and experiences waste in the costs 
incurred. This resulted in Ganesha SMEs experiencing delays in 
delivery to consumers. The purpose of this study was to determine the 
accuracy of the calculation of raw material inventory using the 
Economic Order Quantity (EOQ) method of raw material inventory at 
Ganesha SMEs. The theory used in this research is about controlling 
raw material inventory using the Economic Order Quantity (EOQ) 
method. 
This study uses quantitative research using data in the form of 
numbers. Primary data was obtained directly from the Ganesha 
MSME regarding the supply of raw materials during 2019. Secondary 
data was obtained from theories from various sources of books, 
journals, or previous studies as reference material. 
The results showed that the calculation using the Economic Order 
Quantity (EOQ) method on raw materials experienced differences 
regarding the quantity of purchases and costs incurred between 
Ganesha's MSME policies and the calculation of the Economic Order 
Quantity (EOQ) method so that this method can be used as raw 
material inventory control in Ganesha SMEs in accordance with the 
Islamic perspective. 
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BAB I  
PENDAHULUAN  
 
A. Penegasan Judul  
Skripsi ini berjudul “Analisis Perhitungan Economic Order 
Quantity (EOQ) Sebagai Pengendalian Persediaan Bahan Baku 
Dalam Perspektif Islam (Studi Kasus UMKM Ganesha)”. Peneliti 
akan memberikan penjelasan dan pembatasan terhadap arti kalimat 
dalam skripsi ini, yakni:  
1. Analisis 
Analisis ialah suatu penyelidikan yang mengevaluasi masalah, 




2. Perhitungan Economic Order Quantity (EOQ)  
Perhitungan EOQ ialah salah satu metode atau teknik kontrol 
manajemen dalam persediaan yang di arahkan untuk menemukan 
jumlah pesanan yang ekonomis, sehingga diharapkan tidak ada 
kekurangan persediaan dengan mempertimbangkan biaya 
pemesanan dan biaya penyimpanan.
2
 
3. Pengendalian  
Pengendalian ialah suatu aktivitas atau perangai yang terjadi 
pada seluruh kegiatan yang secara terus – menerus berjalan. 
Tidak hanya dijadikan sebuah sistem saja, nemun pengendalian 
harus dianggap sebagai bagian yang penting dari setiap kegiatan 
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4. Persediaan Bahan Baku 
Persediaan bahan baku atau Inventory atau persediaan barang 
sebagai elemen dari modal kerja ialah aktiva yang selalu dalam 
keadaan berputar secara terus menerus mengalami perubahan. 
Persediaan juga termasuk sumber daya yang dipersiapkan oleh 
pihak perusahaan yang menunggu proses lebih lanjut.
4
 
5. Ekonomi Islam  
Ekonomi islam ialah penggabungan ilmu ekonomi dengan 
ilmu agama islam, ekonomi islam juga memiliki dua objek 
kajian, yakni formal dan material. Objek formal ilmu ekonomi 
islam ialah seluruh sistem produksi dan distribusi pada barang 
dan jasa yang dilakukan oleh pelaku bisnis. Sedangkan objek 




Berasaskan sebagian penjelasan di atas dapat penulis simpulkan 
bahwa yang dimaksud dalam judul ini ialah perhitungan suatu metode 
yang dilakukan oleh suatu unit usaha termasuk sebagai pengendalian 
sehingga kebutuhan bahan baku untuk proses produksi agar dapat 
terpenuhi secara optimal menurut perspektif ekonomi islam. 
 
B. Latar Belakang Masalah  
Dalam menciptakan suatu produk memerlukan kemampuan 
adanya kreativitas dan inovasi yang terus – menerus untuk 
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menemukan sesuatu yang berbeda dari yang sudah ada sebelumnya. 
Berwirausaha ialah suau kemampuan yang dimiliki oleh seseorang 
dalam hal menciptakan kegiatan usaha.
6
 Perkembangan perekonomian 
saat ini di dunia usaha tumbuh dengan pesat, termasuk di Indonesia. 
Sehingga setiap perusahaan dituntut untuk bekerja lebih baik dalam 
menghadapi persaingan kedepannya. Pada dasarnya, setiap perusahaan 
secara umum mempunyai tujuan yang sama, yakni memperoleh laba 
dan keuntungan.  
Dalam proses mencapai tujuan tersebut, perlu adanya 
perencanaan dan sistem yang baik agar potensi perusahaan dapat 
digunakan sebaik mungkin bagi kelangsungan hidup perusahaan. 
Tujuan tersebut tidak hanya dimiliki oleh perusahaan besar, tetapi para 
pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) juga memiliki 
tujuan yang sama. UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) 
menurut Undang – Undang No. 20 Pasal 1 Tahun 2008 tentang Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah ialah usaha produktif yang dimiliki 
perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria 
usaha mikro kecil yang diatur dalam undang – undang ini.
7
 Setiap 
perusahaan baik itu perusahaan jasa manufaktur maupun UMKM pasti 
ingin mencapai tujuan dengan maksimal. Tetapi untuk mencapai 
tujuan tersebut, terdapat faktor – faktor yang harus ditangani. Salah 
satu faktor tersebut yakni mengenai kelancaran produksi.  
Masalah produksi ialah masalah yaing saingat peintiing bagi para 
pelaku usaha, sebab dapat mempeingaruhi laba yaing diperoleh. 
Kelaincarain produksi itu seindiri dipeingaruhi oleh ada dain tidakinya 
bahain baku yaing diolah dalam proses produksi. Sebagai pelaku 
UMKM, dalam setiap proses produksiinya harus dilakukain deingain 
teliti agar meinghasilkain produk yaing berkualitas dain memperoleh 
keuintuingain, meingiingat persaiingain deingain perusahaain – perusahaain 
terkeinal lebih ketat. Selama berlaingsuinginya proses produksi dalam 
perusahaain dapat dipeingaruhi oleh berbagai faktor, yakini faktor 
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modal, tekinologi, persediaain bahain baku, dain baraing jadi. Bahain baku 
ialah persediaain yaing dibeli oleh perusahaain uintuk di proses meinjadi 
baraing seteingah jadi dain akhirinya baraing jadi atau produk akhir dari 
perusahaain. 
Tainpa adainya bahain baku maka kegiatain iindustri tidak dapat 
berjalain. Bahain baku harus direincainakain sebaik muingkiin hiingga 
tujuain tercapai, yakini tepat jumlah, tepat mutu, tepat waktu, da in tepat 
oingkos deingain peingaturain bahain baku yaing memiliki dua aspek 
utama, yakini peinyediaain dain peingguinaain. Setiap perusahaain yaing 
bergerak di bidaing iindustri tidak akain lepas dari persediaain. Setiap 
perusahaain juga baik mainufaktur maupuin perdagaingain pada UMKM 
haruslah meinjaga persediaain yaing cukup agar kegiatain operasi 
berjalain laincar dain efesiein. Yaing harus diperhatikain dalam hal iini 
ialah agar bahain baku yaing dibutuhkain heindakinya cukup tersedia 
sehiingga dapat meinjamiin kelaincarain produksi.  
Perlu diketahui bahwa persediaain yaing terlalu besar (over stock) 
ialah pemborosain sebab meinyebabkain terlalu tiinggiinya bebain – bebain 
biaya guina peinyimpainain dain pemeliharaain selama peinyimpainain 
digudaing. Disampiing itu juga, persediaain yaing terlalu besar berarti 
terlalu besar juga baraing modal yaing meingainggur dain tidak berputar. 
Begitu juga sebalikinya, kekuraingain persediaain (out of stock) dapat 
meinggaingu kelaincarain kegiatain perusahaain sehiingga meingakibatkain 
berkurainginya pelayainain terhadap koinsumein. Pada pelaksainaain 
kegiatain produksi, sebuah perusahaain atau Usaha Mikro Kecil dain 
Meineingah (UMKM) harus dapat meingambil keputusain dalam 
pembeliain bahain baku secara tepat dain cukup jumlahinya sebab 
ukurain cukup uintuk jumlah persediaain tidak sama aintara satu 
perusahaain deingain perusahaain yaing laiin. Setiap jumlah atau tiingkat 
persediaain yaing dibutuhkain oleh perusahaain berbeda – beda uintuk 
masiing – masiing perusahaain, pabrik, usaha mikro kecil dain meineingah 
(UMKM), tergaintuing dari volume produksiinya, jeinis pabrik, dain 
prosesinya. 
Dalam pabrik (mainufacturiing), persediaain dapat terdiri dari : 
Iinveintory of raw material (Persediaain bahain baku atau bahain 





Process), baraing jadi dain persediaain suku cadaing.
8
 Terdapat tiga 
alasain meingapa persediaain dibutuhkain, yakini seperti berikut : 1) 
meinghilaingkain peingaruh ketidakpastiain. Uintuk meinghadapi 
ketidakpastiain, pada sistem persediaain ditetapkain persediaain darurat 
yaing diinamakain Safety Stock. 2) memberi waktu luaing uintuk 
peingelolaain produksi dain pembeliain. Tujuaininya memberikain 
kemudahain uintuk (a) memberikain uintuk meinyebarkain dain meratakain 
bebain biaya iinvestasi pada sejumlah produk, dain (b) memuingkiinkain 
peingguinaain satu peralatain uintuk meinghasilkain bermacam – macam 
jeinis produk. 3) meingaintisipasi perubahain pada demaind dain supply.  
Uintuk itu peintiing bagi setiap jeinis perusahaain meingadakain 
peingawasain atau peingeindaliain atas persediaain. Tetapi perlu 
ditegaskain bahwa hal iini tidak dapat meleinyapkain sama sekali risiko 
yaing timbul akibat adainya persediaain yaing terlalu besar atau terlalu 
kecil melaiinkain hainya meinguraingi risiko tersebut. Jadi dalam hal iini 
peingeindaliain atau peingawasain dapat membaintu meinguraingi risiko 
sekecil muingkiin. Peingeindaliain ialah upaya yaing dilakukain pihak 
mainajemein perusahaain agar tujuain yaing akain dicapai sesuai deingain 
pereincainaain. Peingeindaliain dalam perusahaain, pabrik, dain usaha 
mikro kecil dain meineingah (UMKM) saingat dibutuhkain sebab dapat 
membaintu tercapaiinya suatu tiingkat efesieinsi peingguinaain dalam 
persediaain.  
Salah satu peingeindaliain yaing peintiing ialah peingeindaliaain 
persediaain bahain baku sebab persediaain ialah uinsur yaing paliing aktif 
dalam operasi perusahaain yaing secara terus meinerus diperoleh, 
diubah, yaing lalu dijual kembali. Dalam masalah persediaain bahain 
baku juga saingat berpeingaruh pada keteintuain kuaintitas yaing akain 
dibeli dalam periode terteintu, berapa kali kuaintitas yaing akain dibeli, 
kapain pemesainain bahain baku dilakukain. Hal itu dilakukain guina 
perusahaain terhiindar dari kemacetain produksi akibat keterlambatain 
bahain. Uintuk meingoptimalkain persediaain bahain baku dalam suatu 
perusahaain atau usaha kecil mikro dain meineingah (UMKM) diperlukain 
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adainya suatu metode. Salah satu metode ya ing dapat diguinakain oleh 
perusahaain atau UMKM ialah metode Ecoinomic Order Quaintity 
(EOQ). 
Ecoinomic Order Quaintity (EOQ) ialah salah satu metode yaing 
diguinakain uintuk meingoptimalkain pembeliain bahain baku yaing dapat 
meinekain biaya – biaya persediaain sehiingga efisieinsi persediaain bahain 
dalam perusahaain dapat berjalain deingain baik. Metode EOQ 
(Ecoinomic Orde Quaintity) berusaha meincapai tiingkat persediaain 
yaing semiinimum muingkiin, biaya reindah, dain mutu yaing lebih baik.
9
 
Selaiin meineintukain EOQ (Ecoinomic Order Quaintity), perusahaain atau 
usaha mikro kecil dain meineingah (UMKM) juga perlu meineintukain 
waktu pemesainain kembali bahain baku yaing akain diguinakain atau ROP 
(Re Order Poiint) agar pembeliain bahain baku yaing sudah ditetapkain 
dalam EOQ (Ecoinomic Order Quaintity) tidak meinggainggu 
kelaincarain kegiatain produksi. ROP (Re Order Poiint) atau titik 
pemesainain kembali ialah titik waktu dima ina sebuah pesainain baru 
harus dilakukain. Hal iini ialah fuingsi EOQ (Ecoinomic Order 
Quaintity), teinggaing waktu, dain tiingkat di maina persediaain hampir 
habis.  
Islam sebagai agama yaing leingkap dalam meingajarkain segala hal 
termasuk pada sistem ekoinomi dain mainajemein. Dalam paindaingain 
islam, segala sesuatu harus dilakukain secara rapi, beinar, tertib, dain 
teratur termasuk dalam meingelola bisinis. Islam ialah agama 
“Rahmatain Lil „Alamiin” sudah meletakkain poindasi yaing tepat 
terhadap duinia bisinis. Bisinis ialah suatu beintuk ibadah dalam raingka 
memakmurkain bumi dain isiinya sesuai deingain yaing diiingiinkain Allah 
SWT. kehidupain mainusia ditaindai deingain adainya gerak yaing selalu 
berubah. Aktivitas bisinis baik seoraing pembeli, peinjual, peinerima 
upah, pembuat keuintuingain dain sebagaiinya ialah gerak diinamis yaing 
tiada heinti. Sumber daya bisinis akain berlambaing sebab dikelola dain 
diputar.  
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Dalam meingelola sumber daya sebagai bahain baku uintuk proses 
bisinis suatu perusahaain atau UMKM (Usaha Mikro Kecil dain 
Meineingah), diperlukain adainya aktivitas pereincainaain. Meinurut F.E. 
Kast dain Jim Roseinzweig, pereincainaain ialah suatu kegiatain yaing 
teriintegrasi yaing bertujuain uintuk memaksimalkain efektivitas 
keseluruhain usaha – usaha sebagai suatu sistem sesuai deingain tujuain 
orgainisasi yaing bersaingkutain. Fuingsi pereincainaain aintara laiin uintuk 
meinetapkain arah dain strategi serta titik awal kegiatain agar dapat 
membimbiing serta memperoleh ukurain yaing diperguinakain dalam 




Dalam Al – Qur’an, dijelaskan mengenai pentingnya suatu 
perencanaan dan pengendalian. Diantara ayat Al – Qur’an yang terkait 
dengan hal tersebut adalah terdapat pada firman Allah SWT. Surah Al 
– Hasyr Ayat 18 sebagai berikut : 
                               
             
 “Hai orang – orang beriman, bertakwalah kepada Allah SWT. Dan 
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 
untuk hari esok (akhirat) dan bertakwalah kepada Allah SWT. 
Sesungguhnya Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 
[Q.S. Al – Hasyr : 18] 
Ayat di atas menjelaskan bahwa setiap manusia harus 
mempunyai rencana yang baik untuk hari esok dengan 
mempertimbangkan kondisi di waktu yang akan datang dan kegiatan 
yang akan diputuskan serta periode pada saat rencana dibuat. 
Perencanaan dalam bisnis merupakan aspek penting agar proses 
produksi berjalan dengan baik karena pada dasarnya setiap perusahaan 
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atau UMKM (Usaha mikro kecil dan menengah) melakukan 
perencanaan dan pengendalian.  
Melakukain pereincainaain dain peingeindaliain bukain berarti hainya 
sekedar saja, tetapi memerlukain adainya peingetahuain – peingetahuain 
dain cara atau metode yaing akain di lakukain sebagai acuain uintuk 
kelaincarain bisinis. UMKM (Usaha Mikro Kecil dain Meineingah) yaing 
berada di Desa Purwodadi Simpaing, Kecamatain Tainjuing Biintaing, 
Lampuing Selatain saingat bermacam, salah satu UMKM ya ing ada di 
desa iini yakini UMKM Gainesha. UMKM Gainesha ialah uinit usaha 
peroraingain yaing bergerak pada bidaing furiniture, inamuin hainya khusus 
pembuatain spriingbed. Spriingbed diguinakain oleh masyarakat sebagai 
tempat uintuk beristirahat. Spriingbed mempuinyai beintuk yaing sama 
seperti pada umuminya, hainya saja ada sebagiain variasi uintuk beintuk 
saindarain agar lebih terlihat meinarik. UMKM Gainesha mempuinyai 
ciri khas terseindiri dalam membuat saindarain pada spriingbedinya, 
yakini lebih coindoing ke arah depain dain dihias deingain sekatain lis kaiin.  
Bahain baku utama yaing diguinakain oleh UMKM Gainesha puin 
saingat umum seperti pada pembuatain spriingbed laiininya, yakini per, 
karet, busa. Adapuin bahain baku laiininya yaing diguinakain uintuk 
pembuatain spriingbed, seperti kayu, kaiin, strapples, plastik mika 
beiniing, lem aiboin, lis kaiin, wopein, paku dain kartoin sit. Berasaskain 
hasil wawaincara deingain pemilik UMKM Gainesha, Bapak Heindra 
meinjelaskain bahwa selama iini UMKM Gainesha belum meingguinakain 
metode pembeliain bahain baku yaing optimal dalam memeinuhi 
kebutuhain persediaain bahain baku. UMKM Gainesha hainya 
meingguinakain perkiraain dalam pembeliain bahain baku, yakini jika 
persediaain bahain baku yaing ada digudaing habis maka pihak UMKM 
segera melakukain pembeliain kembali bahain baku tersebut dalam 
jumlah yaing kecil. Kebijakain iini diguinakain UMKM Gainesha uintuk 
meingaintisipasi jika terjadi kerusakain bahain baku selama proses 
produksi. Sebab pembeliain bahain baku belum stabil, maka UMKM 
Gainesha seriing kali meingalami kekuraingain dain kelebihain persediaain 





Data meingeinai pembeliain persediaain bahain baku spriingbed dain 
peingguinaain bahain baku spriingbed pada UMKM Gainesha setiap 
bulaininya selama tahuin 2019 dapat dilihat seperti berikut : 
Tabel 1.1 
Pembeliain dain Peingguinaain Bahain Baku Busa Tahuin 2019 
iNo. Bulain 
Busa (lembar) 
Pembeliain Peingguinaain Perseintase 
1. Jainuari 150 133,5 89% 
2. Februari 100 157,5 157,5% 
3. Maret 100 163,5 163,5% 
4. April 100 121,5 121,5% 
5. Mei 150 175,5 117% 
6. Juini 150 82,5 55% 
7. Juli 150 118,5 79% 
8. Agustus 100 87 87% 
9. September 150 109,5 73% 
10. Oktober 100 99 99% 
11. iNovember 100 84 84% 
12. Desember 150 126 84% 

















Pembeliain dain Peingguinaain Bahain Baku Per Tahuin 2019 
iNo. Bulain 
Per (biji) 
Pembeliain Peingguinaain Perseintase 
1. Jainuari 10000 10680 106,8% 
2. Februari 12500 12960 103,6% 
3. Maret 8500 13080 153,8% 
4. April 10000 9720 97,2% 
5. Mei 11000 14040 127,6% 
6. Juini 9000 6600 73,4% 
7. Juli 9000 9480 105,3% 
8. Agustus 8500 6960 81,9% 
9. September 10000 8760 87,6% 
10. Oktober 9000 7920 88% 
11. iNovember 8500 6720 80% 
12. Desember 8500 10080 118,5% 






Sumber : Catatain Mainual UMKM Gainesha 
 
Tabel 1.3 
Pembeliain dain Peingguinaain Bahain Baku Karet Tahuin 2019 
iNo. Bulain 
Karet (rol) 
Pembeliain Peingguinaain Perseintase 
1. Jainuari 300 356 118,6% 





3. Maret 325 436 134,1% 
4. April 250 324 129,6% 
5. Mei 300 468 156% 
6. Juini 315 220 69,9% 
7. Juli 300 316 105,3% 
8. Agustus 300 232 77,4% 
9. September 325 292 89,9% 
10. Oktober 315 264 83,9% 
11. iNovember 325 224 69% 
12. Desember 325 336 103,3% 






Sumber : Catatain Mainual UMKM Gainesha2019 
Berasaskain tabel - tabel di atas, terlihat bahwa setiap bulain 
selama periode 2019 pembeliain setiap bulain selama periode yaing 
dilakukain UMKM Gainesha tidak stabil. Dimaina setiap bulaininya 
pembeliain bahain baku masih seriing meingalami kekuraingain maupuin 
kelebihain terhadap peingguinaain bahain bakuinya. 
Kelebihain dain kekuraingain persediaain bahain baku dapat 
meingakibatkain kerugiain pada UMKM. Oleh sebab itu, diperluka in 
suatu metode uintuk meingoptimalkain persediaain bahain baku 
spriingbed. Salah satu metode yaing di sarainkain pada peinelitiain iini, 
peinulis meingguinakain metode Ecoinomic Order Quaintity (EOQ). EOQ 
(Ecoinomic Order Quaintity) ialah metode perhituingain matematika 
yaing diguinakain uintuk meingoptimalkain biaya persediaain. Dalam 
metode Ecoinomic Order Quaintity (EOQ) iini juga diharapkain UMKM 
Gainesha dapat meingetahui jumlah bahain baku yaing akain dipesain, 
peinghematain biaya, jumlah persediaain peingamain, serta biaya 





Berasaskain paparain latar belakaing yaing dikemukakain di atas, 
maka peinulis tertarik uintuk melakukain peinelitiain terhadap 
perhituingain peingeindaliain persediaain bahain baku UMKM Gainesha 
deingain judul “AiNALISIS PERHITUiNGAiN ECOiNOMIC ORDER 
QUAiNTITY (EOQ) SEBAGAI PEiNGEiNDALIAiN PERSEDIAAiN 
BAHAiN BAKU DALAM PERSPEKTIF ISLAM (Studi Kasus 
UMKM Gainesha)”.  
 
C. Ideintifikasi dain Batasain Masalah 
Uintuk meinghiindari agar pembatasain masalah tidak meinyimpaing 
dari rumusain masalah maka peinelitiain iini berfokus pada ainalisis 
perhituingain meingguinakain metode Ecoinomic Order Quaintity (EOQ) 
terhadap persediaain bahain baku yaing akain diguinakain saat proses 
produksi pada UMKM pembuatain spriingbed Gainesha yaing ada di 
Desa Purwodadi Simpaing Kecamatain Tainjuing Biintaing Kabupatein 
Lampuing Selatain meinurut perspektif islam yaing sesuai deingain judul 
skripsi yaing diaingkat yakini “Ainalisis Perhituingain Ecoinomic Order 
Quaintity (EOQ) Sebagai Peingeindaliain Persediaain Bahain Baku Dalam 
Perspektif Islam (Studi Kasus UMKM Gainesha)”. 
 
D. Rumusain Masalah  
Berasaskain paparain latar belakaing tersebut di atas, maka 
permasalahain yaing akain di teliti dalam peinelitiain iini dapat 
dirumuskain seperti berikut : 
1. Bagaimaina perhituingain persediaain bahain baku deingain 
meingguinakain metode Ecoinomic Order Quaintity (EOQ) pada 
UMKM Gainesha, apakah metode iini dapat diguinakain uintuk 
perhituingain persediaain bahain baku pada UMKM Gainesha? 
2. Bagaimaina peingeindaliain persediaain bahain baku meingguinakain 
metode Ecoinomic Order Quaintity (EOQ) pada UMKM Gainesha 







E. Tujuain Peinelitiain 
Dari pertainyaain – pertainyaain yaing terdapat pada rumusain 
masalah di atas, tujuain yaing iingiin di capai dalam peinelitiain iini ialah : 
1. Uintuk meingetahui perhituingain persediaain bahain baku deingain 
meingguinakain metode Ecoinomic Order Quaintity (EOQ) pada 
UMKM Gainesha dain meingetahui ketepatain metode Ecoinomic 
Order Quaintity (EOQ) sebagai perhituingain peingeindaliain 
persediaain bahain baku pada UMKM Gainesha. 
2. Uintuk meingetahui peingeindaliain persediaain bahain baku deingain 
meingguinakain metode Ecoinomic Order Quaintity (EOQ) pada 
UMKM Gainesha meinurut perspektif ekoinomi islam.  
 
F. Mainfaat Peinelitiain  
Melalui peinelitiain iini diharapkain dapat memberikain mainfaat 
kepada peineliti, umkm, dain pihak laiininya. Mainfaat dari peinelitiain iini 
ialah : 
1. Mainfaat Teoritis 
Secara teoritis diharapkain hasil dari peinelitiain iini memberikain 
peingembaingain ilmu meingeinai peingeindaliain persediaain bahain 
baku deingain meingguinakain metode Ecoinomic Order Quaintity 
(EOQ) uintuk meinghituing bahain baku yaing akain di produksi 
meinurut perspektif ekoinomi islam dain meinerapkain teori yaing 
diperoleh di perkuliahain dalam duinia usaha.  
2. Mainfaat Praktis 
Secara praktis diharapkain dapat bermainfaat bagi masyarakat 
umum, dapat meinambah wawasain teintaing peingeindaliain 
persediaain bahain baku deingain meingguinakain metode Ecoinomic 
Order Quaintity (EOQ) bagi perusahaain maupuin Usaha Mikro 
Kecil dain Meineingah (UMKM) yaing bergerak di bidaing iindustri, 
sehiingga dapat dijadikain refereinsi agar meingetahui secara riinci 
dain jelas meingeinai persediaain bahain baku deingain meingguinakain 
metode Ecoinomic Order Quaintity (EOQ) meinurut perspektif 





G. Kajiain Peinelitiain Terdahulu Yaing Relevain  
Tabel 1.4 
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00.   
Peinelitiain iini 
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Sumber : Jurinal Berbagai Edisi 
Berasaskain tabel peinelitiain di terdahulu di atas maka dapat dijabarka in 
seperti berikut : 
1. Hasil peinelitiain M Hidayat, iNofiainti, dain Lisdayainti (2017) yaing 
berjudul “Ainalisis Peingeindaliain Persediaain Bahain Baku Deingain 
Meingguinakain Metode EOQ (Ecoinomic Order Quaintity) Pada 
PT. Bumi Saraina Betoin (Kalla Block) Di Kota Makassar”. Hasil 
Peinelitiain iini meinuinjukkain bahwa meinurut metode Ecoinomic 
Order Quaintity (EOQ) jumlah pemesainain bahain baku sebesar 
680.177 kg uintuk bahain baku kapur dain 151.855 uintuk bahain 
baku gypsum. Frekueinsi pembeliain pada tahuin 2015 sebainyak 3 
kali uintuk bahain baku kapur dain 1 kali uintuk bahain baku 
gypsum. Pemesainain kembali saat persediaain meincapai 
171.867,08kg uintuk kapur dain 11.248.89 kg uintuk bahain baku 
gypsum. Persamaain peinelitiain tersebut deingain peinelitiain iini 
ialah meingguinakain metode EOQ. Sedaingkain perbedaaininya, 
peinelitiain tersebut meingguinakain ainalisis bahain baku seluruhinya, 
sedaingkain peinelitiain iini hainya meingguinakain bahain baku utama 
saja. 
2. Hasil peinelitiain iNoor Apriyainti dain Ahmad Muhsiin (2017) yaing 
berjudul “Ainalisis Peingeindaliain Persediaain Bahain Baku Deingain 
Metode Ekoinomic Order Quaintity Dain Kainbain Pada PT 
Adyawiinsa Stampiing Iindustries”. Hasil peinelitiain iini 
meinuinjukkain bahwa frekueinsi pembeliain bahain baku apabila 
meingguinakain metode EOQ ialah 42 kali deingain kuaintitas 
pemesainain sebesar 3013 uinit, sedaingkain meingguinakain metode 
Kainbain ialah 207 kali deingain kuaintitas pemesainain sebesar 600 
uinit. Metode EOQ memberikain kuaintitas pemesainain yaing paliing 
optimal deingain meingeluarkain biaya per periode pada bahain baku 
produk AA-437 sebesar Rp. 1.377.668.782,00 sedaingkain uintuk 
metode Kainbain sebesar Rp. 1.396.108.639,00. Apabila metode 





baku produk AA-437 sebesar Rp. 2.463.315,00. Sedaingkain 
perbaindiingain metode Kainbain dari metode yaing ada di 
perusahaain dari TIC meinuinjukkain bahwa diperusahaain lebih baik 
diterapkain daripada metode Kainbain. Persamaain peinelitiain 
tersebut deingain peinelitiain iini ialah meingguinakain metode EOQ. 
Sedaingkain perbedaaininya peinelitiain terdahulu membaindiingkain 
deingain metode Kainbain juga, peinelitiain iini meingguinakain metode 
EOQ dain metode UMKM saja.  
3. Hasil peinelitiain Olivia Elsa Aindira (2016) yaing berjudul 
“Ainalisis Persediaain Bahain Baku Tepuing Terigu Meingguinakain 
Metode EOQ (Ecoinomic Order Quaintity) Pada Roti Puincak 
Makassar”. Berasaskain peinelitiain yaing dilakukain meinghasilkain 
pembeliain bahain baku Tepuing uintuk produksi roti yaing optimal 
meinurut metode EOQ (Ecoinomic Order Quaintity) tahuin 2014 
uintuk setiap kali pesain sebesar 108.830 kg. Deingain 
meingguinakain metode EOQ dapat dilakukain pemesainain sebainyak 
15 kali. Kuaintitats persediaain peingamain (safety stock) meinurut 
metode EOQ ialah 839 kg. Titik pemesainain kembali (reorder 
poiint) dilakukain saat meincapai jumlah 31.626 kg. Biaya total 
persediaain uintuk persediaain bahain baku tepuing meingguinakain 
metode EOQ ialah Rp. 101.620.040. Persamaain aintara peinelitiain 
terdahulu deingain peinelitiain iini ialah meingguinakain metode EOQ 
(Ecoinomic Order Quaintity). Sedaingkain perbedaaininya pada 
peinelitiain terdahulu hainya meingguinakain bahain baku sejeinis saja, 
peinelitiain iini meingguinakain 3 macam bahain utama. 
4. Hasil peinelitiain Dea Misbachul Umami, Mohammad Fuad 
Fauzul Mu’tamar, dain Rakhmawati (2018) yaing berjudul 
“Ainalisis Efesieinsi Biaya Persediaain Meingguinakain Metode EOQ 
(Ecoinomic Order Quaintity) Pada PT XYZ”. Berasaskain hasil 
peinelitiain maka didapatkain jumlah pembeliain bahain baku 
kemasain cup 240 ml dain kartoin meinurut perhituingain EOQ 
sebesar 17.691.504 cup 240 ml dain Kartoin Box sebainyak 
368.573 kartoin. Peinghematain biaya persediaain sebesar 13,84% 
sekitar Rp. 57.645 uintuk bahain baku kemasain cup pertahuin dain 
bahain baku kemasain kartoin box sekitar 5,88%. Deingain frekueinsi 





peinelitiain terdahulu deingain peinelitiain iini ialah meingguinakain 
metode EOQ dalam meinghituing persediaain bahain baku. 
Perbedaaininya terletak pada jeinis data yaing diguinakain pada 
peinelitiain terdahulu meingguinakain pertahuin, sedaingkain 
peinelitiain iini hainya 1 tahuin terakhir saja.  
5. Hasil peinelitiain Selvi saintosa, Gainduing Satriyoino, dain Riinto 
iNurbambaing (2018) yaing berjudul  “Ainalisis Metode Ecoinomic 
Order Quaintity (EOQ) Sebagai Dasar Peingeindaliain Persediaain 
Bahain Baku (Studi Pada Yainkees Bakery, Kecamatain 
Kertosoino)”. Berasaskain peinelitiain, pada Triwulain ketiga tahuin 
2017 meinurut metode EOQ biaya total persediaain bahain baku 
tepuing terigu dain gula pasir sebesar Rp. 971.420 dain Rp. 
307.408. Hasil tersebut meinghemat biaya bahain baku tepuing 
terigu dain gula pasir sebesar Rp. 402.680 dain Rp. 265.092. Pada 
Triwulain keempat tahuin 2017 meinurut metode EOQ biaya total 
persediaain bahain baku tepuing terigu dain gula pasir sebesar Rp. 
1.054.346 dain Rp. 317.254. Hasil tersebut meinghemat biaya 
bahain baku tepuing terigu dain gula pasir sebesar Rp. 443.485 dain 
Rp. 250.246. Persamaain aintara peinelitiain terdahulu deingain 
peinelitiain iini yakini meingguinakain metode EOQ, tetapi uintuk 
perhituingain data yaing dilakukain oleh peinelitiain iini berasaskain 
triwulain, peinelitiain iini tidak meinghituing berasaskain triwulain. 
 
H. Sistematika Penulisan  
Sistematika penulisan pada penelitian skripsi ini terbagi menjadi 
tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian substansi (inti), dan bagian 
akhir. Dan setiap bagian tersebut di tuliskan sebagai berikut : 
1. Bagian Awal  
Bagian awal skripsi terdiri dari sampul (cover) skripsi, 
halaman sampul, halaman abstrak, halaman pernyataan orisinalitas, 
halaman persetujuan, halaman pengesahan, motto, persembahan, 







2. Bagian Substansi (Inti) 
Bagian substansi (inti) skripsi terdiri dari : 
BAB I  PENDAHULUAN  
Pada bab ini terdiri dari penegasan judul, latar 
belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, 
dan sistematika penulisan.   
BAB II  PEMBAHASAN  
Bab ini secara garis besar menjelaskan tentang 
teori – teori yang digunakan sebagai landasan 
pemikiran dalam pembahasan penelitian seperti 
pengertian manajemen dan fungsi manajemen, 
pengertian persediaan, tujuan persediaan, fungsi 
persediaan, jenis – jenis persediaan, manfaat 
persediaan, alasan diadakannya persediaan, biaya – 
biaya dalam persediaan, pengertian bahan baku, jenis 
– jenis persediaan bahan baku, faktor – faktor yang 
mempengaruhi persediaan bahan baku, pengendalian 
persediaan bahan baku, tujuan pengendalian, prinsip – 
prinsip pengendalian, pengendalian persediaan 
menurut ekonomi islam, perhitungan metoode 
Economic Order Quantity (EOQ) dan kerangka 
pemikiran. 
BAB III METODE PENELITIAN  
Bab ini terdiri dari jenis penelitian, objek 
penelitian, metode pengumpulan data, metode analisis 
data yang meliputi kuantitas pemesanan ekonomis 
(economic order quantity), frekuensi pemesanan, total 
biaya persediaan, persediaan pengaman bahan baku 
(safety stock), dan titik pemesanan kembali bahan 






BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil dan pembahasan yang terdiri atas gambaran 
umum UMKM, deksripsi hasil penelitian yang 
meliputi aktivitas pembelian bahan baku, biaya 
pemesanan bahan baku, dan biaya penyimpanan 
bahan baku. Pembahasan hasil penelitian dan analisis 
data berdasarkan perhitungan metode economic order 
quantity yang meliputi frekuensi pemesanan, total 
biaya pembelian bahan baku, persediaan pengaman, 
dan pemesanan kembali bahan baku.  
BAB V PENUTUP  
Pada bab ini terdiri dari kesimpulan dari hasil 
penelitian yang dilakukan dan rekomendasi dalam 
penelitian   
3. Bagian akhir  
Pada bagian akhir penelitian skripsi dituliskan daftar rujukan 
yang dijadikan acuan dalam penelitian ini dan lampiran yang terdapat 















BAB II  
LANDASAN TEORI 
 
A. Pengertian Manajemen dan Fungsi Manajemen 
Manajemen berasal dari kata to manage yang artinya menghibur, 
mengurus, atau mengelola. Dalam “Encyclopedia Of The Social” 
dikatakan bahwa manajemen adalah suatu proses dengan mana 
pelaksanaan suatu tujuan tertentu diselenggarakan dan di awasi. 
Sedangkan menurut istilah para ahli diantaranya, yaitu : 
1. Sebagaimana dikemukakan oleh Mary Parker manajemen adalah 
seni dalam menyelesaikan sesuatu melalui orang lain 
(Management is the art of getting things done through people). 
2. Menurut George R Terry menyebutkan bahwa manajemen adalah 
pencapaian tujuan yang ditetapkan terlebih dahulu dengan 
mempergunakan kegiatan orang lain. 
Dari berbagai penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa 
manajemen adalah suatu kegiatan/usaha/tindakan untuk mencapai 
tujuan dengan proses yang jelas. Manajemen dibutuhkan  oleh 
organisasi karena dengan adanya manajemen, semua usaha akan 
terlaksana dengan rinci dan pencapaian tujuan akan lebih mudah. Ada 
3 alasan utama diperlukannya manajemen, yaitu : 
1. Untuk mencapai tujuan, manajemen dibutuhkan untuk mencapai 
tujuan organisasi dan pribadi. 
2. Untuk menjaga keseimbangan di antara tujuan – tujuan yang 
saling bertentangan. 
3. Untuk mencapai efisiensi dan efektivitas.16 
Manajemen tentunya tidak bisa lepas dengan empat komponen 
yang ada yaitu (POAC). POAC sendiri terdiri dari perencanaan 
(Planning), pengorganisasian (Organizing), pelaksanaan (Actuating), 
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dan pengawasan (Controlling). Berikut penjelasan mengenai 4 
komponen manajemen, yaitu : 
1. Perencanaan (Planning) 
Enderson memberikan definisi perencanaan adalah pandangan 
masa depan dan menciptakan kerangka kerja untuk mengarahkan 
tindakan seseorang di masa depan. Perencanaan adalah sebuah 
proses pertama ketika akan melakukan pekerjaan baik dalam 
benguk pemikiran maupun kerangka kerja agar tujuan yang akan 
dicapai mendapatkan hasil yang optimal.  
2. Pengorganisasian (Organizing)  
Menurut Terry pengorganisasian merupakan kegiatan dasar 
dari manajemen dilaksanakan untuk mengatur seluruh sumber – 
sumber yang dibutuhkan termasuk unsur manusia, sehingga 
pekerjaan dapat diselesaikan dengan sukses.Sedangkan menurut 
Stoner mengatakan bahwa mengorganisasikan adalah proses 
memperkerjakan dua orang atau lebih untuk bekerja sama dalam 
cara terstruktur guna mencapai sasaran spesifik atau beberapa 
sasaran. 
3. Pelaksanaan (Actuating)  
Pelaksanaan kerja adalah aspek terpenting dalam fungsi 
manajemen karena merupakan pengupayaan berbagai jenis 
tindakan itu sendiri, agar semua anggota kelompok mulai dari 
tingkat teratas sampai ke bawah berusaha mencapai sasaran 
organisasi sesuai dengan rencana yang ditetapkan semula, dengan 
cara yang baik dan benar. 
4. Pengawasan (Controlling)  
Pengawasan adalah salah satu fungsi dalam manajemen untuk 
menjamin agar pelaksanaan kerja berjalan sesuai dengan standar 
yang telah ditetapkan dalam perencanaan. Proses pengawasan 
dapat melibatkan beberapa elemen yaitu : menerapkan standar 










B. Konsep Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)  
Pada bab 1 pasal UU No.20 Tahun 2008 tentang Usaha Kecil dan 
Menengah (UMKM) maka yang dimaksud dengan Usaha Mikro Kecil 
dan Menengah adalah : 
1. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan 
dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha 
Mikro sebagaimana diatur dalam Undang - Undang ini.  
2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang 
bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang 
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik 
langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah atau 
Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana 
dimaksud dalam Undang – Undang ini.  
3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha 
yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan 
yang dimilki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung 
maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau Besar dengan 
jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan 
sebagaimana diatur dalam Undang – Undang ini.  
Berdasarkan definisi di atas maka pada intinya Usaha Mikro 
Kecil dan Menengah adalah suatu bentuk usaha ekonomi produktif 
yang dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha perorangan 
yang memenuhi kriteria Usaha Mikro Kecil dan Menengah.  
Menurut pasal 6 Undang – Undang No.20 Tahun 2008 tentang 
kriteria Usaha Kecil dan Menengah (UMKM) dalam bentuk 
permodalan adalah sebagai berikut : 
                                                 






1. Kriteria Usaha Mikro adalah sebagai berikut : 
a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp.50.000.000,00 
(lima puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan 
tempat usaha, atau  
b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp. 
300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah). 
2. Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai berikut : 
a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 50.000.000,00 (lima 
puluh juta rupiah) sampai dengan paling bayak Rp. 
500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah 
dan bangunan tempat usaha, atau  
b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 
300.000.000,00 (tiga ratus rupiah) sampai dengan paling  
banyak Rp. 2.500.000.000,00 (dua miliyar lima ratus juta 
rupiah). 
3. Kriteria Usaha Menengah adalah sebagai berikut : 
a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 500.000.000,00 (lima 
ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 
10.000.000.000,00 (sepuluh miliyar rupiah) tidak termasuk 
tanah dan bangunana tempat usaha, atau  
b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 
2.500.000.000,00 (dua miliyar lima ratus juta rupiah) sampai 
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C. Persediaan  
1. Pengertian Persediaan  
Persediaan merupakan salah satu penunjang keberhasilan 
untuk pelaksaan produksi suatu perusahaan dalam bidang 
manajemen operasi. Dengan adanya persediaan maka diharapkan 
perusahaan dapat melakukan proses produksi sesuai kebutuhan 
atau permintaan konsumen. Pengertian persediaan menurut Assauri 
mengungkapkan bahwa persediaan adalah sebagai suatu aktiva 
yang meliputi barang – barang milik perusahaan dengan maksud 
untuk dijual dalam suatu periode usaha yang normal, atau 
persediaan barang – barang masih dalam perjalanan/proses 
produksi, ataupun persediaan barang baku yang menunggu 
penggunaannya dalam suatu proses produksi. Adanya persediaan 
menimbulkan konsekuensi berupa risiko – risiko tertentu yang 
harus ditanggung perusahaan akibat adanya persediaan tersebut. 
Persediaan yang disimpan perusahaan bisa saja rusak sebelum 
digunakan. Selain itu perusahaan juga harus menanggung biaya – 
biaya yang timbul akibat adanya persediaan tersebut. 
Inventory control (manajemen persediaan) adalah kegiatan 
yang berhubungan dengan perencanaan, pelaksanaan dan 
pengawasan penentuan kebutuhan material sehingga kebutuhan 
operasi dapat dipenuhi pada waktu dan persediaan dapat ditekan 
secara optimal.
19
 Persediaan adalah bahan atau barang yang 
disimpan kemudian akan digunakan untuk memenuhi tujuan 
tertentu, misalnya produksi atau perakitan, untuk suku cadang dari 
suaru peralatan atau mesin.
20
Pendapat lain menurut Haming dan 
Nurnajamudin menjelaskan bahwa persediaan adalah sumber daya 
ekonomi fisik yang perlu diadakan dan dipelihara untuk menunjang 
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kelancaran proses produksi meliputi bahan baku (raw material), 
produk jadi (finished product), komponen rakitan (component), 
bahan pembantu (substance material), dan barang sedang dalam 
proses pengerjaan (working in process inventory).  
Dari berbagai pengertian persediaan yang disebutkan di atas, 
maka dapat disimpulkan bahwa persediaan adalah suatu aset yang 
berupa bahan atau barang yang dijadikan sebagai acuan dan 
cadangan suatu perusahaan untuk memenuhi kebutuhan produksi 
sehingga mempermudah perusahaan dalam melakukan proses 
produksi. 
2. Fungsi Persediaan  
Persediaan dapat memiliki berbagai fungsi yang menambah 
fleksibilitas operasi perusahaan, keempat fungsi persediaan 
tersebut adalah sebagai berikut : 
a) Untuk memberikan pilihan barang agar dapat memenuhi 
permintaan pelanggan yang diantisipasi dan memisahkan 
perusahaan dari fluktuasi permintaan. Persediaan seperti ini 
digunakan secara umum pada perusahaan ritel.  
b) Untuk memisahkan beberapa tahapan dari proses produksi. 
Misalnya, jika persediaan sebuah perusahaan berfluktuasi 
persediaan tambahan mungkin diperlukan agar bisa 
memisahkan proses produksi dari pemasok. 
c) Untuk mengambil dari potongan jumlah karena pembelian 
dalam jumlah besar dapat menurunkan biaya penerimaan 
barang. 
d) Untuk menghindari inflasi dan kenaikan harga. 
Pendapat lain menyatakan bahwa terdapat tiga fungsi persediaan 
yaitu sebagai berikut : 
a) Fungsi Decoupling  
Fungsi decoupling persediaan adalah fungsi persediaan 
yang memungkinkan perusahaan dapat memenuhi permintaan 
pelanggan tanpa tergantung kepada pemasok. Persediaan 





sepenuhnya tergantung pada pengadaan dalam hal kuantitas 
dan waktu pengiriman.  
b) Fungsi Economic Lot Sizing 
Fungsi economic lot sizing adalah fungsi persediaan yang 
perlu mempertimbangkan penghematan atau potongan 
pembelian, biaya pengangkutan per unit menjadi lebih murah 
dan sebagainya.  
c) Fungsi Antisipasi 
Fungsi antisipasi adalah fungsi persediaan dalam 
menghadapi fluktuasi permintaan yang dapat di perkirakan 
dan di ramalkan berdasarkan pengalaman atau data – data 
masalalu, yaitu permintaan musiman. Dalam hal ini 
perusahaan dapat mengadakan persediaan musiman. Selain itu 
perusahaan yang sering menghadapi ketidakpastian jangka 
waktu pengiriman dan permintaan barang – barang selama 
periode tertentu. Dalam hal ini perusahaan memerlukan 




Dilihat dari fungsinya, fungsi – fungsi persediaan dapat 
dikelompokkan dalam 4 jenis, yaitu : 
a) Fluctuation Stock, merupakan persediaan yang dimaksudkan 
untuk menjata terjadi fluktuasi permintaan yang tidak 
diperkirakan sebelumnya, dan untuk mengatasi bila terjadi 
kesalahan/penyimpangan dalam perkiraan penjualan waktu 
produksi, atau penerimaan barang. 
b) Anticipation Stock, merupakan persediaan untuk menghadapi 
permintaan yang dapat diramalkan misalnya pada musim 
permintaan tinggi, tetapi kapasitas produksi pada saat itu tidak 
mampu memenuhi permintaan. Persediaan ini juga 
dimaksudkan untuk menjaga kemungkinan sukarnya diperoleh 
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bahan baku sehingga tidak mengakibatkan terhentinya 
produksi. 
c) LotSize Inventory, merupakan persediaan yang diadakan 
dalam jumlah yang lebih besar daripada kebutuhan pada saat 
itu. Persediaan dilakukan untuk mendapatkan keuntungan dari 
harga barang (berupa diskon) karena membeli dalam jumlah 
yang besar, atau untuk mendapatkan penghematan dari biaya 
pengangkutan per unit yang lebih rendah.  
d) Pipeline Inventory, merupakan persediaan yang dalam proses 
pengiriman dari tempat asal ke tempat dimana barang itu akan 
digunakan. Misalnya barang yang dikirim dari pabrik menuju 




3. Jenis – Jenis Persediaan  
Persediaan merupakan cadangan bahan mentah yang dimiliki 
oleh setiap perusahaan yang memiliki beberapa macam 
karakteristik yang dapat dibedakan berdasarkan fungsi dan 
kegunaannya. Disamping perbedaan berdasarkan fungsi dan 
kegunaannya, persediaan juga dapat dibedakan atau 
dikelompokkan menurut jenis dan posisi barang tersebut di dalam 
urutan pengerjaan produk. Setiap jenis mempunyai karakteristik 
khusus tersendiri dan cara pengelolaannya yang berbeda – beda.  
Jenis persediaan dapat dibedakan atas : 
a) Persediaan bahan mentah (raw material), yaitu persediaan 
barang – barang berwujud seperti baja, kayu, dan komponen – 
komponen lainnya yang digunakan dalam proses produksi. 
b) Persediaan komponen – komponen rakitan (purchased 
parts/components), yaitu persediaan barang – barang yang 
terdiri dari komponen – komponen yang diperoleh dari 
perusahaan lain, dimana secara langsung dapat dirakit menjadi 
suatu produk. 
                                                 






c) Persediaan bahan pembantu atau penolong (supplies), yaitu 
persediaan barang – barang yang diperlukan dalam proses 
produksi, tetapi tidak merupakan bagian atau komponen 
barang jadi. 
d) Persediaan barang dalam proses (work in process), yaitu 
persediaan barang – barang yang merupakan keluaran dari tiap 
– tiap bagian dalam proses produksi atau yang telah diolah 
menjadi barang jadi. 
e) Persediaan barang jadi (finished goods), yaitu persediaan 
barang – barang yang telah selesai di proses atau diolah dalam 
pabrik dan siap dijual atau dikirim kepada pelanggan.
23
 
4. Manfaat Persediaan  
Pada dasarnya persediaan sangat mempermudah jalannya 
kegiatan produksi perusahaan yang dilakukan secara berturut – 
turut untuk memproduksi barang kemudian menyampaikannya 
pada konsumen. Persediaan memungkinkan produk – produk 
dihasilkan pada tempat yang jauh dari pelanggan dan sumber 
bahan mentah. Menurut Eddy Herjanto, beberapa manfaat 
persdiaan dalam memenuhi kebutuhan perusahaan, sebagai berikut 
: 
a) Menghilangkan resiko keterlambatan pengiriman bahan baku 
atau barang yang dibutuhkan perusahaan. 
b) Menghilangkan resiko jika material yang dipesan tidak baik 
sehingga harus dikembalikan. 
c) Menghilangkan resiko terhadap kenaikkan harga barang atau 
inflasi 
d) Untuk menyimpan bahan baku yang dihasilkan secara 
musiman sehingga perusahaan tidak akan kesulitan jika bahan 
itu tidak tersedia di pasaran. 
e) Mendapatkan keuntungan dari pembelian berdasarkan diskon 
kuantitas. 
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Dengan demikian, manfaat tersebut dapat membantu 
perusahaan untuk menghindari terjadinya inflasi dan menjaga jika 
suatu saat bahan baku yang dibutuhkan tidak tersedia dipasaran 
maka perusahaan tetap memiliki cadangan persediaan bahan baku 
yang mencukupi. 
5. Biaya – Biaya dalam Persediaan 
Dalam mengadakan persediaan, perusahaan akan 
membutuhkan pengelolaan yang baik dan pengelolaan yang baik 
akan membutuhkan biaya – biaya untuk mengoperasikannya. Oleh 
karena itu, dalam pengadaan persediaan akan timbul biaya – biaya 
persediaan. Biaya persediaan adalah sejumlah dana yang akan 
dikeluarkan oleh perusahaan untuk mendapatkan persediaan bahan 
baku yang dibutuhkan. Pendapat menurut Nasution biaya 
persediaan adalah semua pengeluaran dan kerugian yang timbul 
sebagai akibat adanya persediaan.  
Terdapat dua biaya utama yang berhubungan dengan masalah 
persediaan. Jika persediaan berupa bahan baku atau barang jadi 
yang dibeli dari pihak luar, maka biaya yang berkaitan persediaan 
disebut biaya pemesan dan biaya penyimpanan. Biaya pemesanan 
adalah biaya-biaya untuk menempatkan dan menerima pesanan. 
Sedangkan biaya penyimpanan adalah biaya-biaya untuk 
menyiapkan peralatan dan fasilitas sehingga dapat digunakan untuk 
memproduksi produk atau komponen tertentu. Contoh dari biaya 
penyimpanan mencakup asuransi, pajak persediaan, keusangan, 
biaya peluang dari dana, dan ruang penyimpanan persediaan. Jika 
bahan baku diproduksi secara internal maka biaya yang berkaitan 
dengan persediaan disebut biaya persiapan dan biaya penyimpanan. 
Biaya persiapan atau sering disebut biaya penyetelan adalah biaya-
biaya untuk menyiapkan peralatan dan fasilitas sehingga dapat 
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digunakan untuk memproduksi produk atau komponen tertentu. 
Jika permintaan tidak dapat diketahui dengan pasti, maka akan 
muncul biaya habisnya persediaan. Biaya habisnya persediaan 
(stock cost) adalah biaya - biaya yang terjadi karena tidak dapat 
menyediakan produk ketika ada permintaan dari pelanggan. 
Menurut Supriyono biaya yang berhubungan dengan persediaan 
bahan baku terdiri dari:  
a) Harga faktur termasuk biaya angkut dari setiap satuan (cost 
per unit) bahan yang dibeli.  
b) Biaya pemesanan atau disebut procurement cost atau set up 
cost atau ordering cost. Biaya pemesanan adalah biaya yang 
terjadi dalam rangka melaksanakan kegiatan pemesanan 
bahan.Saat perusahaan melakukan pemesanan dalam jumlah 
yang kecil maka frekuensi pemesanan akan menjadi tinggi. 
Sebaliknya, apabila jumlah pemesanan besar maka frekuensi 
pemesanan akan semakin berkurang. Keadaan tersebut dapat 
menyebabkan timbulnya perhitungan titik keseimbangan 
antara frekuensi dengan jumlah pemesanan yang dapat 
berpengaruh terhadap besar kecilnya biaya pemesanan. Atas 
dasar tingkat variablilitasnya biaya pemesanan dapat 
dikelompokan menjadi:  
1) Biaya pemesanan tetap, yaitu biaya pemesanan yang 
besarnya tetap sama dalam suatu periode tertentu tidak 
dipengaruhi oleh frekuensi pemesanan.  
2) Biaya pemesanan variabel, Yaitu biaya pemesanan yang 
jumlah totalnya selalu berubah-ubah secara proposional 
dengan frekuensi pemesanan. Semakin tinggi frekuensi 
pemesanan berakibat total biaya pemesanan variabel 
tinggi, semakin rendah frekuensi pemesanan semakin 
rendah juga biaya pemesanan variabel. Yang termasuk 
biaya variabel misalnya:  
(1) Biaya pembuatan dan pengiriman dokumen 





(2) Biaya pembuatan laporan penerimaan bahan dan 
pemeriksaan kuantitas dan kualitas.  
(3) Biaya penerimaan bahan yang dipesan.  
(4) Biaya pencatatan hutang dan mempersiapkan 
pembayaran atas pembelian bahan.  
c) Biaya penyimpanan atau disebut strorage cost atau carrying 
cost.  
Biaya penyimpanan adalah biaya yang terjadi dalam 
rangka melaksanakan penyimpanan bahan. Atas dasar tingkat 
variabilitasnya biaya penyimpanan dapat dikelompokkan 
menjadi : 
1) Biaya penyimpanan tetap, Biaya penyimpanan tetap yaitu 
biaya penyimpanan yang jumlah totalnya tidak 
dipengaruhi jumlah atau besarnya bahan yang disimpan 
digudang.  
2) Biaya penyimpanan variabel, Biaya penyimpanan 
variabel yaitu biaya penyimpanan bahan yang jumlah 
totalnya berubah-ubah secara proposional dengan jumlah 
atau besarnya bahan yang disimpan. Semakin besar 
bahan yang disimpan berakibat semakin besar pula biaya 
penyimpanan variabel, semakin kecil bahan yang 
disimpan berakibat semakin kecil juga biaya 
penyimpanan variabel.Yang termasuk biaya 
penyimpanan variabel antara lain:  
(a) Biaya sewa gudang  
(b) Biaya asuransi bahan  
(c) Biaya administrasi gudang  
(d) Biaya kerusaan atau usangnya bahan.  
d) Biaya kekurangan bahan atau stockout cost 
Biaya kekurangan bahan adalah konsekuensi ekonomis 
atas kekurangan dari luar maupun dari dalam perusahaan. 





tidak dapat dipenuhi. Kekurangan dari dalam terjadi apabila 
departemen tidak dapat memenuhi kebutuhan departemen 
lain. Biaya kekurangan dari luar dapat berupa biaya 
backorder, biaya kehilangan kesempatan penjualan, dan biaya 
kehilangan kesempatan mendapatkan keuntungan. Biaya 





D. Bahan Baku 
1. Pengertian Bahan Baku  
Bahan baku merupakan input yang penting dalam dalam 
berbagai kegiatan produksi. Dalam perusahaan manufaktur, 
pembelian diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan untuk 
mendapat bahan baku, bahan penolong, dan peralatan yang 
dibutuhkan dalam proses produksi. Pembelian bahan baku biasanya 
dilakukan oleh departemen pembelian dalam perusahaan besar dan 
dalam perusahaan yang kecil, para kepala departemen atau 
penyedia memiliki wewenang untuk membeli bahan baku sesuai 
dengan kebutuhan. Bahan baku adalah persediaan yang di beli oleh 
perusahaan guna diproses menjadi bagian barang setengah jadi dan 
akhirnya menjadi barang jadi atau produk akhir dari perusahaan. 
Sedangkan pendapat Hanggana mengatakan bahwa bahan 
baku adalah sesuatu yang digunakan untuk membuat barang jadi, 
bahan pasti menempel menjadi satu dengan barang jadi. Dalam 
sebuah perusahaan bahan baku dan bahan penolong memiliki arti 
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Dari pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahan baku 
adalah barang yang disediakan oleh perusahaan, baik itu bahan 
mentah maupun bahan jadi yang gunakan untuk proses produksi 
suatu barang yang secara terus menerus diperoleh diubah kemudian 
dijual kembali.  
2. Jenis – Jenis Persediaan Bahan Baku 
Persediaan bahan baku memiliki beberapa jenis yang 
disesuaikan dengan masing – masing kebutuhan perusahaan itu 
sendiri. Jenis persediaan yang ada dalam perusahaan manufaktur 
sebagai berikut : 
a) Bahan baku dan penolong bahan baku adalah barang yang 
akan menjadi bagian dari produk jadi yang dengan mudah 
dapat diikuti biayanya. Bahan penolong adalah barang yang 
menjadi bagian dari produk jadi tetapi jumlahnya relatif kecil 
atau sulit diikuti biayanya. Misalnya perusahaan mebel, bahan 
bakunya yaitu kayu, rotan, besi, siku. Dan bahan penolongnya 
adalah paku dan dempul. 
b) Supplies pabrik adalah barang – barang yang mempunyai 
fungsi melancarkan proses produksi misalnya oli mesin, bahan 
pembersih mesin.  
c) Barang dalam proses adalah barang – barang yang sedang 
dikerjakan (diproses) tetapi pada tanggal neraca barang – 
barang tadi belum selesai dikerjakan. Dan untuk dapat dijul 
masih diperlukan pengerjaan lebih lanjut. 
d) Produk selesai yaitu barang – barang yang sudah dikerjakan  
dalam proses produksi dan menunggu saat penjualannya.
27
 
3. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Persediaan Bahan Baku  
Setiap perusahaan pasti tidak akan sepenuhnya mengetahui 
waktu harus memenuhi stok persediaan bahan baku untuk proses 
produksi, karena untuk menghindari beberapa kemungkinan yang 
tidak diharapkan seperti berkurangnya kualitas bahan baku karena 
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terlalu lama proses penyimpanan, dana menjadi tidak seimbang, 
dan adanya penumpukan barang yang membuat tidak efesiennya 
proses produksi. Adapun faktor – faktor yang mempengaruhi 
persediaan bahan baku menurut Ahyari adalah sebagai berikut : 
a) Perkiraan Pemakaian  
Sebelum kegiatan pembelian bahan baku dilaksanakan, 
maka manajemen harus dapat membuat perkiraan bahan baku 
yang akan dipergunakan di dalam proses produksi pada suatu 
periode. Perkiraan bahan baku ini merupakan perkiraan 
tentang berapa besar jumlahnya bahan baku yang akan 
dipergunakan oleh perusahaan untuk keperluan produksi pada 
periode yang akan datang.  
b) Harga Dari Bahan  
Harga bahan baku akan dibeli menjadi salah satu faktor 
penentu pula dalam kebijaksanaan persediaan bahan. Harga 
bahan baku ini merupakan dasar penyusunan perhitungan 
berapa besar dana perusahaan yang harus di sediakan untuk 
investasi dalam persediaan bahan baku tersebut.  
c) Biaya – Biaya Dari Persediaan  
Dalam hubungannya dengan biaya – biaya persediaan ini 
dikenal ada yang dinamakan biaya penyimpanan dan biaya 
pemesanan. Biaya penyimpanan yaitu biaya persediaan yang 
jumlahnya semakin besar apabila jumlah unit bahan yang 
disimpan di dalam perusahaan tersebut semakin tinggi. Biaya 
pemesanan merupakan biaya persediaan yang jumlahnya 
semakin besar apabila frekuensi pemesanan bahan baku yang 
digunakan dalam perusahaan semakin besar.  
d) Pemakaian Senyatanya  
Pemakaian bahan baku senyatanya dari periode – periode 
yang lalu merupakan salah satu faktor yang perlu diperhatikan 
karena untuk keperluan proses produksi akan dipergunakan 
sebagai salah satu dasar pertimbangan dalam pengadaan 





e) Waktu Tunggu  
Waktu tunggu (lead time) adalah tenggang waktu yang 
diperlukan (yang terjadi) antara saat pemesanan bahan baku 
dengan datangnya bahan baku itu sendiri. Waktu tunggu ini 
perlu diperhatikan karena sangat erat hubungannya dengan 
penentuan saat pemesanan kembali. 
f) Model Pembelian Bahan  
Manajemen perusahaan harus dapat menentukan model 
pembelian yang paling sesuai dengan situasi dan kondisi 
bahan baku yang akan dibeli. 
g) Persediaan Bahan Pengaman  
Persediaan pengamanan adalah persediaan tambahan 
yang diadakan untuk melindungi atau menjaga kemungkinan 
terjadinya kekurangan bahan (Stock Out). Selain digunakan 
untuk menanggulangi terjadinya keterlambatan datangnya 
bahan baku. Adanya persediaan bahan baku pengaman ini 
diharapkan proses produksi tidak terganggu oleh adanya 
ketidakpastian bahan. Persediaan pengaman ini merupakan 
sejumlah unit tertentu, dimana jumlah ini akan tetap 
dipertahankan walaupun bahan bakunya dapat berganti 
dengan yang baru.  
h) Pemesanan kembali 
Pemesanan kembali adalah saat atau waktu tertentu 
perusahaan harus mengadakan pemesanan bahan baku 
kembali, sehingga datangnya pemesanan tersebut tepat dengan 
habisnya bahan baku yang dibeli.  
Jika perusahaan mendapat pemesanan dari pelanggan dalam 
jumlah yang banyak, maka secara otomatis perusahaan harus 
menyediakan bahan baku lebih banyak. Tetapi, dalam melakukan 
persediaan bahan baku tersebut perusahaan juga harus 
memperhatikan jumlah biaya yang akan di keluarkan.
28
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disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi persediaan bahan 
baku adalah jumlah volume persediaan bahan baku yang ada, jika 
jumlah persediaan di gudang sudah mulai habis maka perusahaan 
harus melakukan pemesanan bahan baku. 
 
E. Pengendalian Persediaan Bahan Baku 
1. Pengertian Pengendalian Persediaan Bahan Baku  
Pengendalian persediaan adalah sebagai suatu kegiatan untuk 
menentukan tingkat dan komposisi dari persediaan parts, bahan 
baku dan barang hasil atau produk, sehingga perusahaan dapat 
melindungi kelancaran produksi dan penjualan  serta kebutuhan – 
kebutuhan pembelanjaan perusahaan dengan efektif dan efesien. 
Sedangkan Herjanto menjelaskan bahwa pengendalian persediaan 
merupakan serangkaian kebijakan penendalian untuk menentukan 
tingkat persediaan yang harus dijaga kapan pesanan untuk 
menambah persediaan harus dilakukan dan berapa besar pesanan 
harus diadakan. 
Sistem pengendalian persediaan dapat didefinisikan sebagai 
serangkaian kebijakan pengendalian untuk menentukan tingkat 
persediaan yang harus dijaga, kapan pesanan untuk menambah 
persediaan harus diadakan sistem ini, menentukan dan menjamin 
tersedianya persediaan yang tepat dalam kualitas dan waktu yang 
tepat. 
Pengendalian persediaan bahan baku yang diselenggarakan 
oleh perusahaan tentunya diusahakan untuk dapat menunjang 
kegiatan – kegiatan produksi yang ada pada suatu perusahaan. 
Istilah pengendalian merupakan penggabungan dari dua pengertian 
yang sangat erat hubungannya, tetapi dari masing – masing 
pengertian tersebut dapat diartikansendiri – sendiri yaitu 
perencanaan dan pengasawan. Pengawasan tanpa adanya 
perencanaan terlebih dahulu tidak ada artinya, demikian pula 
                                                                                                         










Dengan pemaparan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
pengendalian persediaan adalah kegiatan yang dilakukan oleh 
perusahaan dalam mengendalikan persediaan bahan yang akan 
digunakan pada proses produksi sehingga proses produksi tidak 
terganggu terhadap sedikit atau banyaknya jumlah persediaan. 
2. Tujuan Pengendalian Persediaan Bahan Baku  
Tujuan dari pengendalian persediaan berdasarkan pemaparan 
Slamet adalah sebagai berikut : 
a) Menjaga jangan sampai perusahaan kehabisan persediaan, 
sehingga dapat mengakibatkan terhentinya kegiatan produksi. 
b) Menjaga agar pembentukan persediaan oleh perusahaan tidak 
terlalu besar, sehingga biaya – biaya yang timbul dari 
persediaan tidak terlalu besar. 
c) Menjaga agar pembelian secara kecil – kecilan dapat dihindari 
karena ini akan berakibat biaya pemesanan menjadi besar.  
Jadi dalam pelaksanaan pengendalian persediaan bertujuan 
untuk menciptkan dan memelihara keseimbangan antara 
kelancaran produksi perusahaan dengan biaya pengadaan 
persediaan tersebut. 
Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan tersebut di atas maka 
pengendalian, pengawasan dan pengadaan persediaan bahan baku 
yang dibutuhkan baik dalam kuantitas maupun kualitas harus 
sesuai dengan kebutuhan perusahaan untuk produksi serta kapan 
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3. Model – Model Analisis Pengendalian Persediaan Bahan Baku 
Menurut Indarjit dan Djokopranoto, ada berbagai model 
dalam analisis pengendalian persediaan, diantaranya adalah sistem 
pengendalian persediaan yang berdasarkan permintaan yang 
independent, yaitu sebagai berikut : 
a) Sistem Pemesanan Tetap 
Dalam sistem ini, untuk setiap kali pemesanan, jumlah 
yang dipesan sedikit bersifat tetap. Model ini yang paling 
popular adalah model EOQ (Economic Order Quantity).  
b) Sistem Produksi Tumpukan 
Sistem ini berorientasi pada produksi barang dalam 
tumpukan tertentu. Model yang cukup populer adalah EPQ 
(Economic Production Quantity).  
c) Sistem Periodik Tetap 
Sistem ini digunakan untuk perhitungan atau tinjauan 
pemesanan kembali persediaan barang berdasarkan jadwal 
waktu yang tetap. Model yang dikembangkan dalam sistem 
ini, diantaranya adalah Economic Order Interval.  
d) Sistem Minimum – Maksimum 
Sistem ini menganut paham sebaiknya diusahakan suatu 
jumlah persediaan umum untuk menjamin kelangsungan 
operasi perusahaan. Namun juga perlu ditetapkan jumlah 
maksimal untuk menjamin tidak tertumpuknya barang secara 
tidak terkendali. 
Dalam melaksanakan penilaian pengendalian persediaan ada 
metode yang dapat digunakan yaitu sebagai berikut : 
a) First In First Out (FIFO)  
FIFO (First In First Out) merupakan metode persediaan 
yang masuk pertama keluar pertama. Cara ini didasarkan atas 
asumsi arus harga bahan sama dengan arus penggunaan 
bahan. Dengan demikian bila sejumlah harganya akan 





digunakan selama periode inflasi atau kenaikan harga – harga 
secara umum, biaya unit yang lebih awal akan lebih rendah 
dibandingkan dengan biaya unit paling akhir. Atas dasar 
metode ini maka harga atau nilai dari persediaan akhir adalah 
sesuai dengan harga dan jumlah pada unit pembelian terakhir.  
b) Last In First Out (LIFO)  
LIFO merupakan metode persediaan yang masuk terakhir 
keluar pertama. Dengan metode ini perusahaan beranggapan 
bahwa harga beli terakhir dipergunakan untuk harga bahan 
baku yang pertama keluar sehingga masih ada Stock di nilai 
berdasarkan pembelian terdahulu. Dalam metode inflasi, biaya 
unit yang lebih baru akan lebih tinggi dibandingkan dengan 
biaya unit yang lebih awal. Oleh karena itu, bisa dibilang 
bahwa metode ini nyaris berhasil menandingkan biaya saat ini 
dengan pendapatan saat ini.  
c) Weighted Avarage (Rata – Rata Tertimbang) 
Cara ini didasarkan atas harga rata – rata per uinit bahan 
adalah sama dengan jumlah harga per unit yang dikalikan 
dengan masing – masing kuantitasnya kemudian dibagi 
dengan seluruh jumlah unit bahan dalam perusahaan tersebut. 
Untuk serangkaian pembelian bahan baku, biaya rata – rata 





F. Pengendalian Persediaan Bahan Baku Menurut Ekonomi Islam 
Dalam ekonomi islam, setiap keputusan ekonomi seseorang tidak 
terlepas dari nilai – nilai moral dan agama karena setiap kegiatan 
senantiasa dihubungkan dengan syariat. Al – Qur’an menyebutkan 
ekonomi dengan istilah “Iqtisad” (penghematan ekonomi), yang 
secara literal berarti pertengahan. Seseorang muslim dilarang 
melakukan pemborosan dan diminta untuk mengambil sebuah sikap 
hemat dalam memperoleh dan menggunakan sumber daya, seorang 
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muslim juga tidak boleh royal (Israf) atau berlebih – lebihan terhadap 
penggunaan sumber daya, tetapi juga dilarang pelit.
32
  Sebagaimana 
dalam Al – Qur’an Allah berfirman dalam surah Al – An’am ayat 141 
:  
                  
 “Dan janganlah kamu berlebih – lebihan, sesunguhnya Allah tidak 
menyukai orang – orang yang berlebihan”. [Q.S. Al An’am ayat 141] 
Adapun beberapa prinsip menurut pandangan islam terhadap suatu 
produksi yaitu sebagai berikut : 
1. Larangan memproduksi dan memperdagangkan komoditas yang 
tercela karena bertentangan dengan syariah. 
2. Larangan melakukan kegiatan produksi yang mengarah kepada 
kedzaliman. 
3. Larangan melakukan ikhtikar (penimbunan barang). 
Dalam masalah ekonomi yang dilarang adalah tentang penimbunan 
(Ikhtikar) terhadap barang – barang kebutuhan bagi masyarakat. Hal 
ini sangat berkaitan dengan pengelolaan perusahaan terkait persediaan 
bahan baku yang bisa terjadi penimbunan (Ikhtikar). Allah berfirman 
dalam surah At – Taubah ayat 34 – 35 :  
                         
                        
                          
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                        
                 
 “Hai orang – orang yang beriman, sesungguhnya sebagian besar 
dari orang – orang alim Yahudi dan rahib – rahib Nasrani benar – 
benar memakan harta orang dengan jalan yang bathil, dan mereka 
menghalang – halangi (manusia) dari Allah. Dan orang – orang yang 
menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya pada jalan 
Allah, maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan 
mendapat siksa yang pedih)”.[Q.S. At Taubah ayat 34] 
“pada hari dipanaskannya emas perak itu di dalam neraka jahannam, 
lalu dibakarnya dahi mereka, lambung dan punggung mereka (lalu 
dikatakan) kepada mereka : inilah harta bendamu yang kamu simpan 
untuk dirimu sendiri, maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa 
yang kamu simpan itu”. [Q.S. At Taubah ayat 35] 
Mazhab Syafi’i dan Hambali mendefinisikan ihtikar sebagai : 
“menimbun barang yang telah dibeli pada saat harga bergejolak 
tinggi untuk menjualnya dengan harga yang lebih tinggi pada saat 
dibutuhkan oleh penduduk setempat atau lainnya”. Upaya 
penimbunan barang dagangan untuk menunggu melonjaknya harga 
barang penimbunan barang adalah salah satu perkara dalam 
perdagangan yang diharamkan oleh agama. Para ulama 
mengemukakan arti atau definisi Ihtikar (menimbun) berbeda – beda 
seperti menurut imam Muhammad bin Ali Asy Syaukani 
mendefinisikan penimbunan atau penahan barang dagangan dari 
peredarnya.  
Dari perspektif agama islam, aktivitas perindustrian yang 
dilakukan sesuai dengan ketentuan – ketentuan yang digariskan oleh 
agama akan bernilai ibadah. Artinya, dengan perindustrian itu selain 
mendapatkan keuntungan – keuntungan material guna memenuhi 
kebutuhan ekonomi juga dapat mendekatkan diri kepada Allah Swt. 
Islam berpegang teguh pada asas kebebasan dalam tatanan muamalah. 





barang – barang yang sudah disediakan oleh Allah Swt. melalui 
sumber daya alam serta memproduksi barang atau bahan tersebut 
untuk kebutuhan.  
Islam memang menekankan manajemen, perhitungan dan mencari 
keuntungan. Tetapi tetap menolak pendirian perusahaan bila tidak 
berdasarkan asas – asas, sama – sama mengalami untung rugi, 
sehingga kehidupan perekonomian berjalan atas landasan yang sehat 
dan tidak menimbulkan suatu goncangan atau krisis. Unsur yang 
memerlukan adanya perencanaan dan pengendalian yang tepat adalah 
persediaan. Persediaan merupakan modal dan bernilai material. Salah 
satu hal penting yang harus dimiliki oleh perusahaan dalam proses 
produksi tersebut adalah bagaimana mengelola persediaan, karena 
persediaan merupakan salah satu aset termahal bagi banyak 
perusahaan. Tanpa adanya persediaan barang dagangan, perusahaan 
akan mengalami resiko dimana suatu waktu tidak dapat memenuhi 
keinginan dari pelanggannya.  
Pandangan islam terhadap persediaan bahan baku adalah salah satu 
aspek kehidupan yang dikelompokkan dalam masalah kebutuhan 
sumber daya alam, yakni kebutuhan yang berkenaan dengan hubungan 
antar manusia dalam kehidupan bermasyarakat dan kebutuhan yang 
berkenaan dengan produksi dalam tatanan perindustrian. Ajaran islam 
adalah ajaran yang fleksibel dalam segala bentuk kegiatan 
bermuamalah rambu – rambunya tetap mengacu pada Al – Qur’an dan 
Hadist. 
Banyak ayat Al – Qur’an dan Hadist yang mendorong umat islam 
untuk aktif dalam berbagai kegiatan ekonomi termasuk pengelolaan 
atau manajemennya. Sebagaimana firman Allah Swt. pada surah Al – 
Israa’ ayat 12 : 
                                 
                        





 “Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda (kebesaran 
Kami), kemudian Kami hapuskan tanda malam dan Kami jadikan 
tanda siang itu terang benderang, agar kamu (dapat) mencari karunia 
dari Tuhanmu, dan agar kamu mengetahui bilangan tahun dan 
perhitungan (waktu). Dan segala sesuatu telah Kami tuangkan 
dengan jelas”. [Q.S. Al – Israa’ ayat 12] 
Dalam ayat tesebut dijelaskan bahwa islam menyuruh melakukan 
manajemen dan mengharuskan kepada manajer untuk mengikuti jalan 
keadilan dan menjauhi jalan yang akan membahayakan masyarakat. 
Manusia dilahirkan dengan kebutuhan – kebutuhan yang tidak 
terhitung, berusaha untuk memenuhinya adalah hal yang wajar. 
Kehidupan yang di persiapkan dengan persediaan sumber daya alam 
yang telah diberikan oleh Allah Swt. dapat menjamin kedamaian jiwa, 
kepuasan dan rasa aman. Dalam ilmu ekonomi, persediaan 
didefinisikan sebagai perilaku seseorang dalam mempersiapkan bahan 
untuk memenuhi kebutuhan produksi. Dalam acuan kerangka islam, 
tersedianya bahan baku dari sumber daya alam merupakan anugerah 




G. Metode Economic Order Quantity (EOQ) 
Bahan baku yang tersedian dalam menjamin kelancaran proses 
produksi dan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan sehubungan 
dengan perusahaan tersebut seminimal mungkin, maka tindakan yang 
perlu dilakukan adalah Menentukan Economic Order Quantity (EOQ),  
Safety Stock, dan Reorder Point (ROP). 
1. Pengertian Metode Economic Order Quantity (EOQ) 
Sebuah perusahaan pasti sangat menginginkan setiap proses 
produksi yang dilakukannya tepat waktu, memiliki nilai yang baik, 
dan juga dapat mengatur biaya yang dikeluarkan selama proses 
produksi dengan efesien. Maka dari itulah terdapat metode yang 
mampu diterapkan nantinya di perusahaan untuk mencapai hal 
tersebut, metode tersebut adalah metode Economic Order Quantity 
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(EOQ).  Economic Order Quantity merupakan salah satu model 
klasik yang pertama kali diperkenalkan oleh FW Harris pada tahun 
1915, tetapi lebih dikenal dengan metode Wilson dikarenakan pada 
tahun 1934 metode EOQ dikembangkan oleh Wilson.
34
 Model 
Economic Order Quantity (EOQ) menurut Heizer dan Render 
adalah salah satu teknik pengendalian yang sering digunakan 
karena teknik ini relatif mudah digunakan. Teknik ini merupakan 




Economic Order Quantity (EOQ) adalah jumlah bahan yang 
dapat dibeli dengan biaya persediaan yang minimal atau sering 
disebut jumlah pesanan bahan yang optimal. Untuk memenuhi 
kebutuhan pembeliannya yang paling ekonomis yaitu sejumlah 
barang yang akan dapat diperoleh dengan pembelian menggunakan 
biaya yang minimal. 
2. Asumsi – Asumsi Dasar Economic Order Quantity (EOQ)  
Asumsi dasar Economic Order Quantity (EOQ) perlu dilakukan 
karena dalam perhitungan EOQ memerlukan beberapa perhitungan 
dan pertimbangan yang digunakan oleh pihak pengelola untuk 
menentukan berapa jumlah yang digunakan oleh pihak pengelola 
untuk menentukan berapa jumlah besaran pemesanan bahan baku 
yang akan dibeli oleh perusahaan. Menurut sumayang memaparkan 
Asumsi Economic Order Quantity adalah sebagai berikut : 
a) Kecepatan permintaan tetap dan terus – menerus. 
b) Lead time yaitu waktu antara pemesanan sampai dengan 
pemesanan datang harus tetap. 
c) Tidak pernah ada kejadian persediaan habis atau stock out. 
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d) Material dipesan dalam paket atau lot dan pesanan datang pada 
waktu yang bersamaan dan tetap dalam bentuk paket. 
e) Harga per unit tetap dan tidak ada pengurangan harga walaupun 
pembelian dalam jumlah volume besar. 
f) Bear Carrying cost tergantung secara garis lurus dengan rata – 
rata jumlah inventory. 
g) Besar ordering cost atau set up cost tetap untuk setiap lot yang 
dipesan dan tidak tergantung pada jumlah item pada setiap lot.  
h) Item produk satu macam dan tidak ada hubungannya dengan 
produk lain.  
Kebanyakan literatur persediaan mengatakan bahwa, model 
EOQ sangat mudah untuk diterapkan apabila asumsi dasar dalam 
EOQ dipenuhi sebagai berikut : 
a) Permintaan dapat ditentukan secara pasti atau konstan. Yaitu 
dimana tingkat permintaan untuk setiap item bersifat konstan 
dan diketahui dengan pasti untuk penggunaan satu tahun atau 
satu periode.  
b) Item yang dipesan independen dengan item lain. Yaitu 
persediaan permintaan item yang dipesan bebas dengan item 
lain atau item adalah produk satu macam dan tidak ada 
hubungannya dengan produk lain. 
c) Pesanan diterima dengan segera dan pasti. Yaitu persediaan dari 
pesanan tiba dalam satu batch atau paket pada satu titik waktu 
dan pesanan datang pada waktu yang bersamaan dan tetap. 
d) Tidak terjadi stockout. Yaitu tidak terjadi adanya kekurangan 
atau kehabisan stock pasokan barang dengan permintaan barang 
karena model EOQ tidak dizinkan hal tersebut. 
e) Harga item konstan. Yaitu dimana harga bahan baku konstan 





dengan kata lain harga per unit tetap dan tidak ada penggunaan 
harga walaupun pembelian dalam jumlah volume yang besar.
36
 
3. Perhitungan Dalam Metode EOQ (Economic Order Quantity) 
Bahan baku yang tersedian dalam menjamin kelancaran proses 
produksi dan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan sehubungan 
dengan perusahaan tersebut seminimal mungkin, maka tindakan 
yang perlu dilakukan adalah Menentukan Economic Order 
Quantity (EOQ),  Safety Stock, dan Reorder Point (ROP). 
a) Economic Order Quantity (EOQ) 
Untuk menentukan pemesanan bahan baku diperlukan 
perhitungan yang sangat teliti dan hati – hati. Prinsip dasar 
metode ini adalah meminimumkan biaya persediaan dan 
mengotimalkan jumlah bahan baku yang harus digunakan untuk 
setiap kali produksi. Data – data yang dibutuhkan untuk 
menghitung kuantitas pesanan optimal antara lain 
permintaan/pemakaian (D), biaya pemesanan (S), dan biaya 
penyimpanan (H). Dalam teori ekonomi, menurut Hezer 
pemesanan bahan baku menggunakan rumus EOQ yaitu : 
 
Dimana :  
EOQ = Jumlah optimal unit pemesanan  
D  =  permintaan tahunan dalam unit untuk barang 
persediaan 
S  = Biaya pemesanan tiap kali pesan  
H  = Biaya penyimpanan per satuan 
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Menentukan frekuensi pemesanan digunakan untuk 
menghitung berapa kali pemesanan yang dilakukan tiap 
tahunnya. Frekuensi pemesanan diperoleh dari hasil pembagian 
antara jumlah permintaan selama setahun (D) dengan kuantitas 
pemesanan bahan baku yang optimal (Q). Setelah mengetahui 
kuantitas pemesanan yang optimal maka frekuensi pembelian 
bahan baku dapat dirumuskan sebagai berikut : 
 
Dimana : 
I   = Frekuensi pemesanan   
D = Permintaan tahunan dalam unit untuk barang 
persediaan  
EOQ  = jumlah optimal unit pemesanan  
 
Menentukan total biaya pemesanan melibatkan dua unsur 
yaitu biaya pemesanan dan biaya penyimpanan bahan baku. 
Komponen data penentu total biaya persediaan bahan baku 
berdasarkan metode EOQ menggunakan data – data hasil 
perhitungan metode EOQ yaitu kuantitas pesanan optimal dan 
frekuensi pesanan optimal. Biaya pemesanan tahunan diperoleh 
dengan mengalihkan frekuensi pesanan optimal berdasarkan 
hasil perhitungan EOQ dengan biaya pemesanan per pesanan. 
Sedangkan biaya penyimpanan diperoleh dengan mengalihkan 
setengah kuantitas pesanan optimal dengan biaya penyimpanan 
per satuan per tahun. Secara rinci perhitungan total biaya 
persediaan bahan baku berdasarkan metode EOQ dirumuskan 
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Dimana :  
TIC  = Total biaya persediaan 
D  = Permintaan tahunan dalam unit untuk barang 
persediaan 
S  = Biaya pemesanan untuk setiap kali pesan 
H  = Biaya penyimpanan per unit per tahun 
 
b) Analisis Persediaan Pengaman (Safety Stock) 
Penentuan jumlah persediaan pengaman dapat dilakukan 
dengan membandingkan pemakaian bahan baku kemudian 
dicari berapa standar deviasinya.  Berdasarkan uraian Nafain 
persediaan pengaman (Safety Stock) adalah persediaan inti dari 
bahan yang harus dipertahankan untuk menjamin kelangsungan 
usaha. Assauri menyatakan pengertian Safety Stock adalah 
persediaan tambahan yang diadakan untuk melindungi atau 
menjaga kemungkinan terjadinya kekurangan bahan (stock out). 
Stock out dapat terjadi karena penggunaan bahan baku yang 
lebih besar dari pada prakiraan semula, atau keterlambatan 
dalam penerimaan bahan baku yang dipesan. Dengan begitu 
perusahaan membutuhkan persediaan pengaman untuk 
menghindari adanya kekurangan bahan. Namun persediaan 
pengaman ini tentunya membutuhkan biaya, sehingga 
perusahaan perlu menghitung persediaan pengaman yang 




Maka dari itu, dapat dirumuskan perhitungan Safety Stock 
sebagai berikut : 
 
                                                 
38 Mellisa Andiana, “Aplikasi Metode EOQ Dalam Pengendalian Persediaan 





Safety Stock = (Pemakaian Maksimum – 
Pemakaian Rata – Rata) Lead Time 
 
c) Titik Pemesanan Ulang (Reorder Point) 
Titik pemesanan ulang (Reorder Point) menurut Hezer dan 
Reinder yaitu tingkat persediaan dimana ketika persediaan telah 
mencapai tingkat persediaan untuk barang tertentu mencapai 
nol dan perusahaan akan menerima barang yang dipesan secara 
langsung, pemesanan harus dilakukan. Jika ada kesalahan 
dalam melakukan pemesanan barang akan mengakibatkan 
penimbuhan persediaan maupun habisnya persediaan.  
Reorder Point merupakan batas waktu bagi perusahaan 
untuk melakukan pemesanan kembali bahan yang dibutuhkan. 
Pada metode EOQ, asumsi yang diberlakukan adalah pesanan 
diterima saat itu juga atau segera. Dengan kata lain, 
diasumsikan bahwa perusahaan baru melakukan pemesanan 
kembali jika persediaan barang sudah mencapai nol. Namun, 
pada kenyataannya selalu ada waktu tenggang antara 
pemesanan dengan penerimaan barang yang disebut juga (Lead 
Time). Reorder Point dihasilkan dari hasil perkalian antara 
permintaan perhari (d) dengan lead time (L) kemudian 
menjumlahkannya dengan Safety Stock (SS). Sehingga dapat 
dihitung dengan rumus sebagai berikut : 
ROP = (dL) + SS 
Dimana :  
ROP  = Reoder Point (titik pemesanan ulang) 
d  = tingkat kebutuhan per periode 
L  = Lead time (waktu tenggang) 
SS  = Safety Stock (persediaan pengaman) 
Pendapat Slamet mengungkapkan bahwa adapun faktor – 
faktor yang mempengaruhi titik pemesanan kembali (Reorder 





(1) Lead Time, yaitu jangka waktu yang diperlukan sejak 
dilakukan pemesanan sampai saat datangnya bahan baku 
yang dipesan. 
(2) Stock Out Cost, yaitu biaya – biaya yang terpaksa 
dikeluarkan karena keterlambatan datangnya bahan baku 
dan suku cadangnya.  
(3) Extra Carrying Cost, yaitu biaya – biaya yang terpaksa 





H. Kerangka Pemikiran  
 
Persediaan Bahan Baku 
 
Perhitungan metode EOQ, SS, ROP 
 
Membandingkan total biaya persediaan antara 
kebijakan UMKM dengan Metode EOQ 
Pemilihan kebijakan persediaan bahan baku 
Gambar 2.1 Kerangka Teori 
 
Penjelasan :  
Dari gambar di atas dapat dijelaskan bahwa, bagi 
perusahaan/UMKM, mengolah bahan baku menjadi produk jadi 
dengan kualitas yang baik merupakan hal yang penting dalam 
menghadapi persaingan global. Dalam mengolah bahan baku menjadi 
produk jadi diperlukan proses produksi yang lancar. Proses produksi 
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yang berjalan dengan lancar akan meningkatkan pendapatan 
perusahaan. Dalam proses produksinya, perusahaan/UMKM 
membutuhkan ketepatan perhitungan dalam pengadaan bahan 
bakunya, oleh karena itu perusahaan/UMKM perlu mengadakan 
pengendalian persediaan bahan baku.  
Persediaan bahan baku sebelumnya di evaluasi terlebih dahulu 
sesuai dengan data kebutuhan bahan baku sebelum melakukan 
perhitungan metode yang akan digunakan. Bahan baku utama adalah 
kebutuhan utama yang akan digunakan untuk proses produksi karena 
jika tidak ada bahan baku utama, UMKM tidak akan bisa 
memproduksi barang. Sedangkan bahan baku setiap bulannya 
mengalami penurunan dan kenaikan yang tidak stabil. Maka dari itu 
dibutuhkan metode EOQ yang bisa membantu mengoptimalkan 
persediaan bahan baku.  
UMKM Ganesha memerlukan metode EOQ (Economic Order 
Quantity) dalam melakukan pengendalian persediaan bahan baku 
dalam produksinya agar optimal dalam menentukan jumlah pembelian 
bahan baku. Dalam metode EOQ juga akan titentukan kapan adanya 
pemesanan kembali bahan baku (ROP), dan persediaan pengaman 
(Safety Stock). Dengan begitu, UMKM akan mengetahui total biaya 
persediaan bahan baku dan mengetahui perbandingan sebelum  dan 
sesudah menggunakan metode EOQ. Setelah mengetahui hasil 
perbandingannya, UMKM Ganesha diharapkan dapat menentukan 
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